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Abstract

The Sketch Up training at SMKN 1 Karimun aims to provide insight and skills about applications
that help students improve their ability in managing three-dimensional shapes, especially for students
majoring in Construction and Property Business Engineering. In the process of implementing the service, the
learning system is carried out by providing material in stages using the Student Center Learning method. The
SCL method is one of the most effective learning methods for students of SMKN 1 Karimun in understanding
every step needed in the formation of modeling In learning the Sketch Up application, students are given basic
material for modeling formation and then with the basic file in the form of auto CAD, students begin to learn
every tool that has been given in the material debriefing to be applied to the Sketch Up application. With the
application of the Student Center Learning method, it is hoped that SMKN 1 Karimun students can understand
the Sketch Up application to the maximum.
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Abstrak

Pelatihan Sketch Up di SMKN 1 Karimun bertujuan untuk memberikan wawasan dan ketrampilan
tentang aplikasi yang membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan di bidang pengelolaan bentuk tiga
dimensional terutama bagi siswa jurusan Teknik Bisnis Konstruksi dan Properti. Di dalam proses pelaksanaan
pengabdian, system pembelajaran yang di lakukan dengan pemberian materi secara bertahap dengan metoda
Student Center Learning. Metoda SCL merupakan salah satu metoda pembelajaran yang cukup efektif di
lakukan oleh siswa SMKN 1 karimun dalam memahami setiap langkah-langkah yang di butuhkan dalam
pembentukan modeling pada aplikasi sketch Up. Di dalam pembelajaran aplikasi sketch Up , siswa di berikan
materi dasar pembentukan modeling kemudian selanjutnya dengan file dasar berupa auto cad siswa mulai
mempelajari setiap tools yang sudah di berikan di pembekalan materi untuk dapat di terapkan pada aplikasi
sketch Up. Dengan adanya penerapan metoda Student Center Learning di harapkan siswa SMKN 1 Karimun
dapat memahami aplikasi Sketch Up dengan maksimal.

Kata kunci: Aplikasi Sketch Up, Student Center Learning, Pemahaman maksimal

1. PENDAHULUAN

Aplikasi SketchUp merupakan salah satu aplikasi komputer yang cukup popular di
gunakan oleh banyak pihak untuk membantu para perancang baik arsitek, desainer interior, jasa
konstruksi dan bidang jasa permodelan untuk dapat memudahkan dalam proses perancangan.
program komputer yang di kembangkan oleh Autodesk ini menjadi salah satu program yang juga
di gunakan di dunia pendidikan saat ini khusus nya SMK yang memiliki program keahlian Teknik
Bisnis Konstruksi dan Properti.

Seiring perkembangan dunia pendidikan saat ini serta dukungan pemerintah terhadap
kemajuan dunia pendidikan maka dalam hal ini Kemendikbud mengembangkan program
terhadap dunia pendidikan khususnya SMK yang tercantum pada program “SMK Pusat
Keunggulan” yang memuat beberapa program diantaranya penguatan SDM pada aspek Soft Skill
dan Hard Skill, pembelajaran kompetensi siap kerja yang berkarakter melalui pembelajaran,
berorientasi kepada penguatan kompetensi sesuai dengan kebutuhan tenaga kerja, penguatan
aspek praktik, manajemen sekolah berbasis data, pendampingan oleh perguruan tinggi dan
sinergi antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Dengan melihat tantangan dan
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kesempatan yang ada maka sudah saatnya sekolah mempersiapkan anak didiknya untuk mampu
berkompetisi sesuai dengan permintaan dunia kerja.

Untuk memenuhi standar yang telah di tentukan oleh Kemendikbud yang menyangkut
kompetensi siswa dalam dunia kerja maka di dalam pelaksanaan pelatihan Sketch Up
menerapkan proses pembelajaran yang di fokuskan kepada peningkatan kemapuan siswa dengan
menggunakan metoda Student Center Learning. Penerapan SCL ini dalam system pembelajaran
sangat membantu tim pengabdian kepada masyarakat dalam menjelaskan dan mentransfer
pengetahuan kepada siswa. Adapun karakter penerapan SCL bagi siswa adalah siswa memiliki
otonomi ataupun kendali yang lebih besar terhadap system operasional aplikasi, siswa dapat
memiliki pengetahuan tentang aplikasi sebelum pelaksanaan pelatihan sehingga pada saat
pelatihan akan memiliki kesempatan untuk memahirkan kemampuan di dalam pengolahan
bentuk, siswa memiliki motivasi untuk berdiskusi dengan teman-teman sekelas dalam
pengelohan bentuk dengan menggunakan sketch up, siswa memiliki kesempatan untuk lebih aktif
bertanya kepada tim pengabdian sebagai narasumber untuk meningkatkan pengetahuannya.
(Mutamainnah & INFOKAM, 2019)

Peserta pelatihan terdiri dari lebih kurang 30 orang siswa /siswi SMKN 1 Karimun dari
beberapa tingkatan kelas yakni kelas 11 dan 12 pada jurusan BKP dan TKP. Berikut adalah
kegiatan pelatihan yang dilakukan selama dua hari pada tanggal 16-17 September 2022 di labor
komputer jurusan bangunan SMKN 1 Karimun.

Foto bersama siswa/siswi pelatihan sketch Up di SMKN 1 Karimun beserta para guru-guru yang
mengajar mata Pelajaran desain

a. Penge‘r'lnalan‘ aplikasi sketch up pada

> ) b. Pengenalan setiap tools yang ada pada
masing-masing peserta.

aplikasi sketch up
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c. Metoda yang di lakukan adalah selain d. Penjelasan terhadap materi sketch up
penjelasan kepada masing-masing di lakukan berulang-ulang di karena
peserta juga memberikan penjelasan setiap peserta memiliki kemampuan
melalui media infokus yang terhubung yang berbeda-beda dalam menerima
dari komputer narasumber. informasi dari narasumber.

- I N ==

e. Narasumber bertugas“ ‘memastikan f. Kegiatan pelatihan diikuti oleh
setiap tools aplikasi yang di ajarkan seluruh peserta dengan sungguh-
mampu di kerjakan oleh peserta dengan sungguh.

baik dan benar.

g. Pelatihan hari ke 2 seluruh peserta
cukup antusias terhadap aplikasi sketch

up, hal ini disebabkan seluruh peserta h. Kegiatan pelatihan yang juga di iringi
merasakan manfaat aplikasi terhadap dengan kegiatan sosialisasi dan
jurusan yang di tekuni oleh seluruh pengenalan terhadap Universitas
peserta. Lancang Kuning beserta prodi-prodi
yaang ada di Unilak.
2. METODE

Dalam pelaksanaan pengabdian kepada Masyarakat diperlukan adanya penilaian
terhadap tingkat pemahaman peserta selama mengikuti pelatihan Sketch Up dengan metoda
Student Center Learning. Penilaian tersebut dilakukan dengan menggunakan Questioner melalui
google form yang di sebarkan kepada siswa/siswi SMKN I Karimun yang berjumlah lebih kurang
30 orang. Komponen penilaian terdiri atas beberapa pertanyaan baik pada saat sebelum pelatihan
maupun setelah pelatihan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemahaman Sebelum Adanya Pelatihan

Tingkat pemahaman peserta pada pelatihan sketch up ini di dapat dengan memberikan
Quetioner kepada peserta pelatihan, Questioner di berikan sebelum masa pelatihan dilakukan.
Beberapa pertanyaan yang di cantumkan dalam Questioner tersebut terkait tentang beberapa hal
yakni apakah peserta telah mengenali aplikasi sketch up sebelum adanya pelatihan, jenis aplikasi
sketch up yang di gunakan, Mata Pelajaran yang menggunakan aplikasi Sketch up, Apakah sudah

P-ISSN 2614-7424 | E-ISSN 2614-8927 1635


https://doi.org/10.31849/dinamisia.v6i6.12497

DINAMISIA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 6, No. 6 Desember 2022, Hal. 1633-1640
DOLI: https://doi.org/10.31849/dinamisia.v6i6.12497

mengenal tools yang ada pada sketch up sebelumnya, dan Pengenalan terhadap aplikasi sketch
up.
Berikut adalah diagram questioner sebelum pelaksanaan sketch up, Questioner di berikan dengan
metoda jawaban singkat dan jawaban pilihan.

a. Data peserta pelatihan

Peserta pelatihan yang terdiri dari kelas 11 dan 12 yang merupakan siswa/siswi tingkat
akhir yang akan melakukan kerja praktek pada sejumlah perusahaan. Dengan pelatihan yang
ada, siswa/siswi memiliki tambahan bekal keahlian khususnya dalam penggunaan aplikasi
sketch up

IO saiin

Kelas:

19 jawaban

1(5,3%1 (5,3%) [k 1(5,3% (5,3%:1 (5,3%1 (5,3%1 (5,3%) 11(5,3%) 1(5,3%1 (5,3%1 (5,3%)

1" 12 12 BKP XITKP1 Xltkp 1 Xl BKP XITKP1 Xl

Gambar 1. diagram peserta pelatihan

b. Tingkat Pengenalan Aplikasi Sketch up sebelum pelatihan .
Secara umum siswa/siswi SMKN 1 karimun telah mengenali aplikasi sketch up, namun
belum sepenuhnya memahami sistem kerja aplikasi tersebut.

Questioner Pra-Pelatihan

Apakah Anda sudah mengenal aplikasi sketch Up? |D Salin

20 jawaban

®Ya
@ Tidak

Gambar 2. Diagram tingkat pengenalan aplikasi sketch up

c. Jenis aplikasi sketch up yang di gunakan sebelum pelatihan
Jenis aplikasi yang sudah pernah di gunakan untuk program 3D adalah sketch up versi

>2017

Sketch Up yang sudah di gunakan Versi? |D Salin

20 jawaban

@ 2015
@ 2016
=2017

Gambar 3. Jenis aplikasi sketch up yang di gunakan
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d. Mata pelajaran yang menggunakan aplikasi Sketch Up

Penerapan aplikasi sketch up pada mata pelajaran adalah Kompetensi keahlian, hal ini

menunjukkan adanya kebelanjutan pembelajaran aplikasi di sekolah.

Mata Pelajaran yang Menggunakan Aplikasi Auto cad dan Sketch Up |_|:| Salin
20 jawaban
8
T(
6 35%)
4 ™
20%)
2 15%) 1(3%) 1(3%) 1(5%) 1(5%) 1(5%) 1(5%)  1(5%) 1(5%)

c201 C303 KK KK dan MULOK Kopentensi keahl_ c201
C301 KK KK ( kompetisi ke. Kk Pkk

Gambar 4.Penerapan pelatihan sketch up pada mata pelajaran.

e. Pengenalan terhadp tools aplikasi
Beberapa responden ( peserta pelatihan) menunjukkan bahwa hampir 95% telah
mengenali tools yang ada pada aplikasi sketch up.

Apakah sudah mengenal Tools yang ada di aplikasi Sketch Up |D Salin

20 jawaban

@Y
@ Tidak

Gambar 5.Tingkat pengenalan terhadap tools aplikasi sketch up

f.  Pengenalan aplikasi sketch up

Data responden yang menunjukkan 85% mengenal aplikasi sketch up pada tahun 2022.

Menggunakan aplikasi Sketch Up sejak tahun |D Salin

20 jawaban

20

1 [5|%] 1 [El%) 1(5%)

2016 2020 2021 2022

Gambar 6. Data responden yang menunjukkan bahwa pengenalan terhadap
aplikasi sketch up mulai pada tahun 2022
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Pemahaman setelah masa pelatihan

a. Data Peserta pelatihan
Peserta pelatihan yang terdiri dari kelas 11 dan 12 pada jurusan BKP dan TKP.

O saiin

Kelas

18 jawaban

bl X XIBKP HTKP

Gambar 7. Responden yang terdiri dari 18 orang dari kelas 11 dan 12

b. Pelaksanaan Pelatihan
Pelaksanaan pelatihan di lakukan selama dua hari yang di laksanakan oleh 88,9 %

peserta pelatihan, hal ini menunjukkan antusias peserta dalam mengikuti pelatihan.
0 salin

Pelatihan Sketch up yang di ikuti selama ?

18 jawaban

@ 1har
® 2har

Gambar 8. Diagram pelaksanaan pelatihan oleh peserta

Pemahaman dalam pelatihan dengan jumlah waktu yang di sediakan.
Dari survey yang di lakukan selama pelatihan menunjukkan 91,4 % menyatakan
waktu yang di sediakan untuk pelatihan selama 2 hari mencukupi untuk memahami

materi yang di berikan.
Apakah waktu yang di gunakan selama pelatihan mencukupi untuk memahami aplikasi @ Salin
Skefch Up?

18 jawaban

®va
@ Tidak

Gambar 9. Diagram respon peserta pelatihan terhadap tingkat waktu
yang di berikan selama pelatihan

d. Tingkat Pemahaman peserta selama pelatihan
Dari survey yang dilakukan menunjukkan bahwa 94,4 % peserta pelatihan

menyatakan bahwa aplikasi sketch up merupakan aplikasi yang cukup mudah untuk

di pahami.
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Apakah Pelatihan yang di adakan mudah di pahami? Q Salin

18 jawaban

® Ya
@ Tidak

Gambar 10. Diagram tingkat kemudahan dalam memahami aplkasi sketch up

e. Pemahaman terhadap jenis tools dan penerapannya dalam membentuk 3D.
Dari survey yang di lakukan terlihat bahwa seluruh peserta dapat menerapkan jenis
tools yang telah di sampaikan. Dari diagram survey tools scale, line, pull-push,
rectangle adalah beberapa jenis tools yang sudah dapat di pahami dan di terapkan
dalam membentuk 3D pada aplikasi sketch up.

Coba sebutkan salah satu jenis tools/menu yang ada di Aplikasi sketch up beserta Q Salin
fungsinya dalam membentuk gambar 3 Dimensi.

17 jawaban

0
Scale :Untuk mengubah uk... Mgk tau Push/ pull : untuk mendore...  Rectangle, fungsinya mem. ..
Line untuk menggambar te.. Pull-push Pushipull Select yang berfung...

Gambar 11. Diagram penerapan tools yang telah di lakukan perserta pelatihan dalam
membentuk 3D

f. Kemampuan setelah adanya pelatihan
Dari survey yang di lakukan pada peserta pelatihan , 100% menunjukkan bahwa
peserta pelatihan dapat membuat bentuk dasar dengan menggunakan aplikasi skech
up.

Apakah setelah masa pelatihan anda dapat membuat bentuk dasar sederhana dalam Q Salin
bentuk 3D7

18 jawaban

®Ya
@ Tidak

Gambar 12. Diagram kemampuan peserta pelatihan dalam membuat bentuk dasar setelah
adanya pelatihan

g. Target penyelesaian tugas

Pada masa pelatihan siswa/siswi tidak hanya di ajarkan tentang pengenalan tools
pada aplikasi sketch up namun juga bagaimana penerapannya dalam membuat
bangunan sederhana. Dari hasil survey yang di lakukan terlihat 83,3 % peserta
pelatihan dapat menyelasikan tugas untuk membuat bangunan sederhana, 11,1 %
peserta mampu membuat model 3D dengan menggunakan component warna, 0,6 5
% peserta mampu melakukan tahapan awal dalam memnetuk 3D yakni proses export
aut cad ke sketch up.
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Target tugas yang telah anda selesaikan setelah masa pelatihan adalah Q Salin

18 jawaban

® Export Denah auto cad ke Sketch up
@ Push - Bentuk 3 Dimensi

Modeding 30 (Penggunaan Component,
‘Warna dil}

@ Semua selesai

‘

Gambar 13. Diagram peserta pelatihan dalam penyelesaian target kuliah.

4. KESIMPULAN

Pelatihan yang dilakukan di SMKN 1 Karimun merupakan peluang terbaik untuk
meningkatkan potensi siswa SMK guna mendukung program pemerintah untuk menyiapkan
tenaga kerja yang terampil. Oleh sebab itu dibutuhkan metoda yang tepat di dalam system
pembelajaran yakni salah satunya dengan metoda Student Center Learning. Dengan metoda ini
sangatlah efektif dalam penyampaian materi baik dari tim pengabdian maupun maupun siswa
sebagai peserta pelatihan.
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